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RUU Kawasan Industri

Komisi VI Masukkan Isu Perlindungan Produsen

KOMISTVITDPR mulai mem-
b Rdntduy,un Undlamg-Un-
dan (RUL) Kawasan Tndustri
ying +thdmpkdrl menjadi mo-
mentum memperkual diva sa-
ing indusri riasiunal. Tormmasuk
menciplakan iklim inveslasi
g, sehiat, berkelanjulan, dan
mernberikan manfaat bagt mas-

varakat maupurt daerah.

Diketabmi. Badan Keahlian
Dewan (BKD) DPR telab me-
nyerahkan naskah akademik
RUU Kawasan Indusirt hepads
Koruisi VI1 DPR pada Selasa
[23/6/2026). Beleid bary ini
telah ditetaphan schapai inisiatit
TIPE dans masuk b Proogram
Lugislasi Nastonal (Prolupnas)
Priorilas 2026,

Angpota Komisi VI DPR
Mubamead 1latta menpalakan,
perlindungan industri menjadi
sallah satn poin penting dalam
prernbiahiasin repulasi kawasan in-
dhusted. Inclonesia selama ind telah
el becbagai macam regu-
Tusi umiuk melindungd kunsumen,
Narmun, perlindungan terhadap
produsen dan pelaky industri
s el optireal. Karena iy,
pentingmya menghadickan porlin.
thmgan b inelusied nasional.

la mengingalkan lanyak in-

tustri yamg memilih menuup 4
wsahanya alau memindabkan
investasiny dart Indimesia ke
nepara Jain, Penyelabnya, para 3
peliku usaha merasy belom :

mendapathan dukungan dan
perlindungan vang memadai.

Selain itu, salah satu isn yang
perlu dikaji lebib mendalam
adalah rencang pembeniukan
liaeln g atkent mengelola ka-
witsat irudusirl, Karena ifo. peclu
alla kejelasan mengenai bentuk
elermbiagsian vany paling tepal
apar lidak menimbudkan polensi
konflik kepentingan,

" Al bisa dibientuk badan
leract i Bawah kementerian.
Tapt bl ini perlu ditinger ulmg
dlan dikaji Jebih Janjul terkail
aanva polensi_ conflict of m-
lerest  {honflik Lmelm»ran]
il Jolitikus PAN ini.

T jupa menyurati infurmasi
mengenai rencana perbeniuk-
an Dadan Usaba Milik Nepara
(BUMN) husus kavasn indus-
i, M. tatusclan keweanpan
lernbyaga tersebu herus ddiperjelas
dakam regulast agar tidak me-
nirnbullean urpeny, tineliy peran
antard Pemerintah dan BUMN.

Bepita jupa dengan masalah
heberaddaan Tenaga Kerja As-

Muhammad Hatla

ing (TICA) yarig kerap menjadi
pechatian publik di sejumlah
arwasian imcusird, Dengan i,
penggunaan lenaga herja asing
harus diperjelas dalam RUL
Kawasan Industri untuk me-
sl e Keberpitakn terladig
leraga herja Indonesia.

Temerintah perlu mensas-
likan keberadaan tenaga kerja
itsing itk sampad mendoningst
tlan mengurangi peluang kerja
hapi temaga kerja lokal." imbau
[latta

Lebih Laut, Hatia meminta
lemya ingentil fiskal hepada
daerah yang menjadi lokasi
awasan: indusirt, Pasalnya, s-

lama ind masih sering terjadi
keteangan antara Pemeriniah
Fusat (Pempus] dan Pemeriniah
Daerah (Pemds) karena dacrah
merasa Delum mendapatkan
st vang, propocsional dard
koberadaan kawasan industri.

“Bapi hasilnya seperti apa
el diatu dengan jelas supaya
ticah Terjal permusalbun." su-
riat Jegislator asal Jawa Tengah
aleng) dnd.

Amppota Komist VITDPR Rico
Sia munambahkan, pengem-
liirigan kaawasan indusir frarus
mengudepankan perlindungn
linglungan dan keselamatan
masyarakal. Karens i, peclo
pomisalian kawasan industri dari
linghungan permukiman serta
pengeloban limbal yang ket
tlan Lierlanyung jawal.

Rivo menepaskan, keberadian

kawasan industri tidak boleh

menimbulkan dampak negati!

gt masyarakal sckitar akibat
pencetarn linghunygan magpun
buruknya tata kelula limbab.
"Ladi kawasen industed harus
mampu menpelola linbahny
tlengan bk dim Denar sehingga
litlak: mencenmari nghungan,
legas Rico di Gedung DPR Ja-
kearta, Rabu (24/5/2026).

Sl flu, T memperianyakan
Kutentuan menpenai keberafian
Btk penpedily dalom rancangin
rogulist Kinwasan imdusirt, Kewn-
tunrt teeselia bateus it b s
cermal agar lidah menimbulkan
persepsi adanya pembentukan
lemba alay badan bare yang
fustra berfentangem dengsan arah
hutijikan Pererintab

“Apakal masih pecly ada
badan yany mengelola dalam
pembentukan kawasan fndus-
i, sementara Presiden sudah
menyanpailan Gk buleh ada
ki Lain i, Kl memiang
fitlak diperlukan, seliaikoya ke-
tentuan ity dibilangkan,” saran
palitisi Nastem in.

Dl'l]H&LII ilu, 1 1||t'||gjnp,ulk.'m
sty norma yang, dimasukkan
diabamn RUL tersebiunt harus mum-
Lk kepastian huhurn seka-
lipus sejalan dengan kebijakin
penyedvrbinaan bicokrast yang
lenpah dijalankan Pemerintah,
Jangan sampai nanti muncul
angpapan ek ad Dadan bar
vy dibentuk. *Jadi sejak awal
Biarus diperjelas agar fidak me-
imbulkan miltitafsie saal pem-
Drafasem bersanm para peoangh
heperitingan, " kit Jegislator asal
Papua Barat Daya ini. m e
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